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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi internal
dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BBMKG) Wilayah II Tangerang
Selatan. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik
sampel jenuh sebanyak 80 responden. Data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan SPSS versi 27, melalui
uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi), serta analisis regresi linier berganda,
koefisien korelasi, koefisien determinasi, dan uji hipotesis (uji t dan uji f).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tyjt,n, komunikasi internal (X1)

sebesar 19,660 > t.;. 1,991 dengan signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga
komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Nilai tpy,, lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 11,017 > ty,,q 1,991
dengan signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga lingkungan kerja fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan
hasil analisis data diperoleh persamaan regresi Y = 3,381 + 0,746X1 +
0,182X2, dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 84,9%, sementara
sisanya 15,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Nilai Fyyng

sebesar 216,676 > F,. 3,12 dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan
demikian, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan komunikasi internal
(X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Abstract

This study aims to determine the influence of internal communication and
the physical work environment on employee performance at the
Meteorology, Climatology, and Geophysics Agency (BBMKG) Region II
South Tangerang. This research employs a quantitative method using a
saturated sampling technique involving 80 respondents. Data were
collected using questionnaires and analyzed through SPSS version 27, using
validity tests, reliability tests, classical assumption tests (normality,
multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation), as well as
multiple linear regression analysis, correlation coefficient, coefficient of
determination, and hypothesis testing (t-test and f-test). The results show

that the t,,; value for internal communication (X1) is 19.660 >t,,;, 1.991
with a significance level of 0.001 < 0.05, indicating that internal
communication has a positive and significant effect on employee
performance. The t,,,,, value for the physical work environment (X2) is

11.017 > tyy. 1.991 with a significance level of 0.001 < 0.05, meaning that
the physical work environment also has a positive and significant effect on
employee performance. Based on the data analysis, the regression equation
obtainedis Y = 3.381 + 0.746X1 + 0.182X2, with a correlation coefficient (R)
of 84.9%, while the remaining 15.1% is influenced by other factor outside
this study. The F,,,,; valueis 216.676 > F,,;, 3-12 with a significance level
of 0.001 < 0.05. Thus, the findings indicate that internal communication
(X1) and the physical work environment (X2) simultaneously have a
positive and significant influence on employee performance.
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PENDAHULUAN

Dalam era transformasi organisasi yang semakin kompleks dan dinamis menuntut setiap
organisasi untuk mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar dapat mencapai
efektivitas dan efisiensi kerja. Menurut Rosita dkk. (2024:23) mengatakan bahwa manajemen
sumber daya manusia (MSDM) adalah serangkaian aktivitas organisasi yang bertujuan untuk
menarik, mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja yang efektif.

Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BBMKG) Wilayah II Tangerang Selatan
merupakan unit pelaksana teknis yang memiliki peran penting dalam menyediakan informasi
meteorologi, klimatologi, dan geofisika di beberapa provinsi di Indonesia. Tingginya kebutuhan
akan data yang cepat dan akurat menuntut pegawai BBMKG bekerja secara profesional,
terkoordinasi, dan responsif terutama pada situasi darurat seperti peringatan dini bencana alam.

Dalam konteks organisasi publik, tuntutan globalisasi, perkembangan teknologi, dan
meningkatnya ekspektasi masyarakat menjadikan peningkatan kinerja pegawai sebagai aspek
strategis yang perlu mendapat perhatian. Kinerja pegawai menjadi indikator utama keberhasilan
organisasi, karena kualitas hasil kerja sangat dipengaruhi oleh kemampuan individu serta dukungan
lingkungan organisasional. Menurut Indrastuti (2020:107) menyatakan bahwa kinerja merupakan
suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
dilihat dari kualitas dan kuantitasnya serta efektifitasnya.

Hasil pra-survei menunjukkan bahwa komunikasi internal di lingkungan BBMKG Wilayah II
belum berjalan optimal, baik pada komunikasi arah atas, arah bawah, maupun horizontal. Lebih dari
61% pegawai merasa komunikasi tidak efektif, terutama terkait kurangnya transparansi, umpan
balik, dan koordinasi antarbagian. Menurut Harahap dkk. (2021:87) mengatakan bahwa komunikasi
internal merupakan proses komunikasi yang terjadi dan dilakukan oleh individu dalam internal
perusahaan baik secara formal maupun informal. Komunikasi internal merupakan interaksi dan
pertukaran informasi antaranggota perusahaan agar setiap individu memperoleh pemahaman yang
jelas dari proses komunikasi tersebut.

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa aspek lingkungan kerja fisik seperti
distribusi pendingin ruangan, tata letak ruang, dan ketersediaan fasilitas kerja masih memerlukan
perbaikan. Menurut Sedarmayanti (2017:21) lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang
berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Komunikasi internal dan lingkungan kerja fisik merupakan dua faktor penting dalam
manajemen sumber daya manusia yang terbukti memengaruhi kinerja pegawai. Komunikasi yang
efektif membantu mempercepat alur informasi dan meningkatkan koordinasi, sedangkan
lingkungan kerja fisik yang kondusif mendukung kenyamanan, konsentrasi, dan produktivitas
pegawai. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
komunikasi internal dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai BBMKG Wilayah II
Tangerang Selatan.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan pendakatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:17)
penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Data dikumpulkan melalui instrumen kuesioner dengan skala Likert yang diberikan kepada
seluruh pegawai sebagai responden. Populasi penelitian adalah 80 pegawai Balai Besar Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika Wilayah II Tangerang Selatan, dan karena jumlah populasi relatif kecil,
penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Analisis data dilakukan secara statistik dengan
bantuan SPSS versi 27 untuk menguji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linier berganda,
koefisien korelasi, koefisien determinasi, serta uji t, dan uji f.
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HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual atau selisih antara nilai
yang diprediksi dan nilai yang sebenarnya dalam penelitian memiliki distribusi normal atau tidak.
Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov (K-S) Test. Melalui uji ini dapat diketahui apakah residual dalam model
regresi mengikuti distribusi normal. Interpretasi dilakukan dengan melihat nilai signifikansi yang
dihasilkan dari pengujian. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka data dinyatakan tidak
berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data
residual dianggap berdistribusi normal.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

rd 80
Mormal Parameters®? Mean 0000000
Stad. Deviation 2.30584535

Most Extreme Differences Absolute .avg
Fositive arz2

Hegative -.078

Test Statistic .avag
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2009
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 254
=R = 99% Confidence Interval  Lower Bound 243
Upper Bound 265

. Test distribution is Mormal.
. Zalculated from data.
. Lilliefors Significance Correction.

. This is a lower bound of the true significance.

T ooon T

. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Sumber: Data diolah SPSS versi 27 (2025)
Berdasarkan tabel 1., hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai ini lebih tinggi dari 0,05,
sehingga residual dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, model regresi dalam
penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikoliniaritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan bahwa dalam model regresi tidak terdapat
hubungan yang kuat antar variabel independen. Model regresi yang baik memerlukan variabel bebas
yang berdiri sendiri dan tidak saling mempengaruhi. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai VIF
(Variance Inflation Factor) dan tolerance, serta koefisien korelasi antar variabel bebas. Jika nilai VIF
< 10 atau tolerance > 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa model tidak mengalami
multikolinearitas.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients
Collinearity
Statistics
Toler
Model ance WIF
1 1 KOMUMNIKAS] INTERMAL 418 2.392
®2 LIMNGHKUMGAN KERJA_FISIK 418 7.392

a. Dependentvariable: ¥_KIMNERJA_PEGAWAI

Sumber: Data diolah SPSS versi 27 (2025)
Berdasarkan tabel 2., nilai Tolerance untuk variabel Komunikasi Internal (X1) dan Lingkungan
Kerja Fisik (X2) masing-masing sebesar 0,418, yang lebih besar dari 0,10. Selain itu, nilai VIF untuk
kedua variabel adalah 2,392, yang masih berada jauh di bawah batas maksimum 10. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi memiliki varians
residual yang sama atau tidak antar pengamatan. Jika varians residual bersifat tetap atau konstan,
maka kondisi tersebut disebut homoskedastisitas, sedangkan jika varians residual berubah-ubah,
disebut heteroskedastisitas. Pengujian dilakukan dengan melihat grafik scatter plot. Apabila titik-
titik pada grafik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu seperti bergelombang,
mengelompok, atau bergerak naik turun, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika titik-titik membentuk pola tertentu, maka terdapat indikasi
heteroskedastisitas dalam model regresi.

Scatterplot
Dependent Variable: Y_KINERJA_PEGAWAI

Regression Studentized Resicual
L
o
]

-2 -1 o 1

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data diolah SPSS versi 27 (2025)

Berdasarkan gambar 1., terlihat bahwa grafik scatter plot titik-titik menyebar secara acak dan
tidak membentuk pola tertentu, seperti naik turun, bergelombang, maupun mengelompok pada satu
area tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
residual pada suatu periode dengan residual pada periode sebelumnya dalam model regresi.
Jika residual saling berhubungan, maka terjadi autokorelasi yang dapat memengaruhi
ketepatan dan keandalan model regresi. Pengujian ini menggunakan metode Durbin-
Watson (DW), dengan ketentuan bahwa tidak terjadi autokorelasi positif maupun negatif
apabila nilai DW berada pada rentang 1,55 hingga 2,46 atau mendekati angka 2. Nilai
Durbin-Watson yang berada dalam rentang tersebut menunjukkan bahwa model regresi
tidak mengalami masalah autokorelasi, sehingga memenuhi asumsi klasik dan layak
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summar‘;{':I

Adjusted B Std. Error of Curbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 8219 .B449 845 2.33560 1.775

a. Predictors: (Constant), X2_LINGHLUMNGAMN_KERJA_FISIK,
1 _KOMUMNIEASI_INTERMAL

b. DependentVariable: ¥_KINERJA_FEGAWAI

Sumber: Data diolah SPSS versi 27 (2025)
Berdasarkan tabel 3., terlihat bahwa nilai Durbin Watson = 1.775 yang berada pada rentang
DU (1.6882) < DW (1.775) < (4 — DU = 2.3118), nilai D-W menurut tabel dengan n = 80 dan k = 2
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didapat angka dl = 1.5859 dan du = 1.6882. Dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi positif
atau negatif antar residual.

Uji Regresi Berganda

Regresi linear berganda merupakan metode analisis statistik yang digunakan untuk
melihat dan mengevaluasi hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih
variabel independen. Analisis ini tidak hanya bertujuan untuk mengetahui arah dan
kekuatan pengaruh antar variabel, tetapi juga untuk memprediksi sejauh mana variabel
independen mampu memengaruhi variabel dependen secara simultan. Penentuan pengaruh
dalam regresi berganda dilihat dari nilai koefisien regresi (B) dan nilai signifikansi (Sig.).
Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan adanya pengaruh searah, sedangkan
koefisien negatif menunjukkan pengaruh yang berlawanan arah. Apabila nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05, berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka variabel tersebut
tidak memiliki pengaruh yang signifikan.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefiicients Coeflicients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.381 1.808 1.870 065
K1 _KOMUNIKAS]_INTER T46 067 758 11.076 =.001
AL
K2_LINGEUNGAN_KERJ 182 062 202 2.949 .004
A_FISIK

a. DependentVariable: Y_KINERJA_PEGAWAI

Sumber: Data diolah SPSS versi 27 (2025)

Berdasarkan tabel 4., hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan
regresi sebagai berikut: Y = 3,381 + 0,746X1 + 0,182X2. Nilai konstanta sebesar 3,381
menunjukkan bahwa apabila variabel komunikasi internal (X1) dan lingkungan kerja fisik
(X2) dianggap bernilai nol atau tidak mengalami perubahan, maka nilai dasar kinerja
pegawai (Y) berada pada angka 3,381. Koefisien regresi variabel komunikasi internal (X1)
sebesar 0,746 bernilai positif, yang berarti setiap peningkatan komunikasi internal sebesar
satu satuan akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,746 satuan, dengan asumsi
variabel lainnya tetap. Sementara itu, koefisien regresi variabel lingkungan kerja fisik (X2)
sebesar 0,182 juga bernilai positif, sehingga setiap peningkatan lingkungan kerja fisik
sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,182 satuan, dengan
asumsi variabel lainnya tidak berubah. Selain itu, kedua variabel memiliki nilai signifikansi
(Sig.) < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi internal dan lingkungan kerja
fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas,
yaitu komunikasi internal dan lingkungan kerja fisik, dalam menjelaskan perubahan pada variabel
terikat yaitu kinerja pegawai. Nilai koefisien determinasi dianggap semakin baik apabila mendekati
angka 1. Semakin besar nilai R2, semakin kuat kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R2 kecil, maka kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen masih terbatas.
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Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .921° .849 845 2.33560

a. Predictors: (Constant), X2_Lingkungan_Kerja_Fisik,
X1_Komunikasi_Internal

Sumber: Data diolah SPSS versi 27 (2025)
Berdasarkan tabel 5., diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,849 atau 84,9%. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi internal (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) secara simultan
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai sebesar 84,9%, sementara sisanya 15,1% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian.
Uji Hipotesis
Uji T
Uji t atau uji parsial digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah. Uji ini bertujuan menguji
signifikansi pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Suatu variabel independen
dinyatakan berpengaruh signifikan apabila nilai signifikansi < 0,05 dan nilai thiung > teabel-
Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 dan tyjung < trabel, maka variabel independen tidak memiliki
pengaruh yang signifikan.
Tabel 6. Hasil Uji Uji T
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model = Std. Error Eeta t si0.

1 (Constant) 333 1.808 1.870 065
K1 _KOMUNIKASI_INTER 746 067 758 11.076 =0Mm
MAL
H2_LINGKUNGAN_KERJ 182 062 202 2949 .004
A_FISIK

3. DependentVariable: ¥_KINERJA_PEGAWAI

Sumber: Data diolah SPSS versi 27 (2025)

Berdasarkan tabel 6., hasil uji parsial (uji t) pada variabel komunikasi internal terhadap kinerja
pegawai menunjukkan bahwa nilai tping sebesar 11,076 > tiape 1,991, serta nilai signifikansi 0,001
< 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi internal (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya, variabel lingkungan kerja fisik juga
menunjukkan nilai tyjpung Sebesar 2,949 > the 1,991, serta nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Dengan demikian, kedua variabel independen, yaitu komunikasi internal (X1) dan
lingkungan kerja fisik (X2), terbukti berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
kinerja pegawai.

Uji F

Uji F adalah metode yang digunakan untuk menilai apakah seluruh variabel independen dalam
penelitian memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengujian ini
penting untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan layak dan signifikan secara
simultan. Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dan
perbandingan antara nilai Fyyng dengan Fyy,e. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka variabel
independen dinyatakan berpengaruh signifikan secara bersama-sama. Sebaliknya, jika nilai
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signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh signifikan. Selain itu, model regresi dinyatakan
signifikan apabila nilai Fyjrung > Frapel, dan tidak signifikan apabila nilai Fpiryng < Fiapel-

Tabel 7. Hasil Uji F

ANOVA=2
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegrassion 2363.951 P 1181975 216.676 <.001°
Residual 420037 77 5 455
Total 2783987 74

a. DependentVariable: ¥_KINERJA_PEGAWAI

b. Predictors: (Constant), ¥2_LINGKUNGAN_KERJA_FISIK,
X1 _KOMUNIKASI_INTERMAL
Sumber: Data diolah SPSS versi 27 (2025)

Berdasarkan tabel 7., diperoleh nilai Fy;,ne sebesar 216,676 > Fyy,q sebesar 3,12 dan dengan
nilai signifikansi (Sig.) 0,001 < nilai Sig. 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Komunikasi
Internal (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) secara simultan atau bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y).

Pembahasan
Pengaruh Komunikasi Internal Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai BBMKG Wilayah II Tangerang Selatan. Melalui regresi sederhana
diperoleh persamaan Y = 4,560 + 0,897X1, yang menunjukkan bahwa peningkatan komunikasi
internal akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,897. Nilai korelasi 0,912 menunjukkan
hubungan yang sangat kuat, sedangkan nilai R2 = 0,832 berarti komunikasi internal mampu
menjelaskan 83,2% variasi kinerja pegawai. Uji t menghasilkan nilai tpiyng19,660 >tiape 1,991
dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini membuktikan Ho1 ditolak dan H11 diterima, sehingga
dapat dikatakan bahwa komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai BBMKG Wilayah II Tangerang Selatan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hakim (2025:903) dan Hidayat (2021:72) yang sama-
sama menyimpulkan bahwa komunikasi internal berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif antar
pimpinan, bawahan, dan rekan kerja mampu menciptakan koordinasi yang baik, meningkatkan
motivasi, serta memperkuat kerja sama. Dengan demikian, penguatan komunikasi internal menjadi
faktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di lingkungan BBMKG Wilayah II Tangerang
Selatan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai BBMKG Wilayah II Tangerang Selatan. Melalui analisis regresi sederhana
diperoleh persamaan Y = 12,488 + 0,703X2, yang berarti setiap peningkatan lingkungan kerja fisik
akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,703. Nilai korelasi 0,780 mengindikasikan hubungan
yang kuat antara lingkungan kerja fisik dan kinerja pegawai, sedangkan koefisien determinasi R2 =
0,849 menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik bersama variabel terkait mampu menjelaskan
84,9% variasi kinerja pegawai. Uji t menghasilkan dengan tyjung 11,017 > tiapel 1,991 dan nilai

signifikansi 0,001 < 0,05. t hitung 11,017 lebih besar dari t,,¢ 1,991. Hal ini membuktikan Ho2
ditolak dan H12 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BBMKG Wilayah II Tangerang Selatan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Aulia & Ariyanto (2022:554) serta Mogi, Rahayu &
Aesah (2024:51) ,yang sama-sama menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa lingkungan
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kerja fisik yang baik, meliputi kenyamanan, pencahayaan, tata ruang, dan fasilitas dapat
meningkatkan konsentrasi, efisiensi, dan motivasi kerja pegawai. Oleh karena itu, peningkatan
kualitas lingkungan kerja fisik menjadi faktor penting dalam upaya BBMKG Wilayah II Tangerang
Selatan untuk meningkatkan kinerja pegawai dan mendukung pelayanan publik yang optimal.

Pengaruh Komunikasi Internal dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja
Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal dan lingkungan kerja fisik secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BBMKG Wilayah II
Tangerang Selatan. Berdasarkan analisis regresi berganda diperoleh persamaan Y = 3,381 + 0,746X1
+ 0,182X2, yang berarti peningkatan pada kedua variabel independen akan meningkatkan kinerja
pegawai. Nilai korelasi R = 0,921 menunjukkan hubungan yang sangat kuat, sedangkan koefisien
determinasi R2 = 0,849 mengindikasikan bahwa komunikasi internal dan lingkungan kerja fisik
mampu menjelaskan 84,9% variasi kinerja pegawai. Uji F menunjukkan nilai Fy;yng 216,676 > Figpel
3,12 dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini membuktikan Ho3 ditolak dan H13 diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa komunikasi internal dan lingkungan kerja fisik secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hasil ini sejalan dengan temuan Febiola, Nugraha & Hadi (2024:872) yang menyatakan bahwa
komunikasi internal dan lingkungan kerja fisik secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa komunikasi internal yang
efektif dan lingkungan kerja fisik yang mendukung merupakan dua faktor penting yang saling
melengkapi dalam meningkatkan kinerja pegawai. Komunikasi yang terbuka memperkuat
koordinasi, sementara lingkungan kerja yang nyaman meningkatkan fokus dan produktivitas.
Dengan pengembangan pelatihan teknis, pembinaan rutin, serta sistem kerja yang lebih terstruktur,
BBMKG Wilayah II Tangerang Selatan dapat memperkuat efektivitas kerja dan mendorong
peningkatan kinerja pegawai secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan
mengenai pengaruh kompensasi dan loyalitas karyawan terhadap produktivitas karyawan, sebagai
berikut:
1. Hasil analisis data, diperoleh nilai thirng sebesar 19,660 > tipe sebesar 1,991 dan tingkat

signifikansi 0,001 < nilai signifikansi 0,05. Dengan demikian, Ho1 ditolak dan H11 diterima,
hasil ini menunjukkan bahwa komunikasi internal (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik komunikasi internal
yang terjalin antara pimpinan dan bawahan maupun antar sesama rekan kerja, maka semakin
meningkat pula kinerja pegawai. Komunikasi yang efektif menciptakan koordinasi, motivasi,
dan kerja sama yang baik, sehingga berdampak positif terhadap kinerja kerja pegawai.

2. Hasil analisis data, diperoleh nilai ty;y,, Sebesar 11,017 > ti,,e sebesar 1,991 dan tingkat
signifikansi 0,001 < nilai signifikansi 0,05. Dengan demikian, Ho2 ditolak dan H12 diterima,
hasil ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik kondisi lingkungan
kerja fisik, maka semakin tinggi kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang nyaman, tertata, dan
bebas gangguan mampu meningkatkan fokus, motivasi, serta mendukung kinerja pegawai.

3. Hasil analisis data, Y = 3,381 + 0,746X1 + 0,182X2. Diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,921. Diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,849 atau 84,9%. Hal ini berarti
komunikasi internal dan lingkungan kerja fisik secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai sebesar 84,9%, sementara sisanya 15,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
Dan diperoleh nilai Fp;ne sebesar 216,676 > Fiype sebesar 3,12 dan dengan nilai signifikansi
(Sig.) 0,001 < nilai Sig. 0,05. Dengan demikian, Ho3 ditolak dan H13 diterima, hasil ini
menunjukkan bahwa variabel Komunikasi Internal (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) secara
simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y).
Maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi internal dan lingkungan kerja fisik berperan
penting dalam meningkatkan kinerja pegawai BBMKG Wilayah II Tangerang Selatan.
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Komunikasi internal yang efektif menciptakan koordinasi yang baik, sedangkan lingkungan
kerja fisik yang nyaman mendorong efisiensi dan kualitas kerja. Peningkatan kinerja akan
tercapai apabila organisasi mampu menjaga keseimbangan antara komunikasi internal yang
terbuka, lingkungan kerja fisik yang mendukung, serta pemahaman kerja yang jelas di antara
pegawai.
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